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MAKRO

NERACA

Staf Ahli Menteri Kope-
rasi dan UKM Bidang Eko-
nomi Makro Rulli Nuryanto
membenarkan, bahwa kop-
erasi sebagai entitas bisnis
yang dibangun dari komu-
nitas, dapat berperan aktif
dalam pengembangan usa-
hanya di sektor pariwisata.

Terlebih lagi, lanjut Ru-
lli, pengembangan sektor
pariwisata menjadi salah
satu prioritas pemerintah
dengan ditetapkannya se-
puluh destinasi prioritas
dan di dalamnya lima desti-
nasi super prioritas. Yaitu,
Danau Toba (Sumatera U-
tara), Candi Borobudur (Ja-
wa Tengah), Mandalika
(NTB), Labuan Bajo (NTT),
dan Likupang (Sulawesi U-
tara). 

Hanya saja, koperasi
yang mengelola sektor pari-
wisata belum begitu ba-
nyak, yakni kurang lebih 79
unit yang terdaftar dalam

Online Data System (ODS)
Kementerian Koperasi dan
UKM. "Namun, untuk ke de-
pan, jumlah koperasi di sek-
tor pariwisata akan berkem-
bang," tegas Rulli. 

Rulli menambahkan,
saat ini dengan adanya pan-
demi Covid-19, industri
Pariwisata sangat terpukul,
sehingga UMKM juga terpu-
kul, berikut ekosistem sek-
tor pariwisata. "Oleh karena
itu, diperlukan kembali me-
mantapkan Brand Power
Pariwisata Indonesia," tegas
Rulli. 

Menurut Rulli, Brand
Power Pariwisata harus di-
tata ulang. Sehingga, indus-
tri pariwisata dapat menye-
suaikan diri dalam tatanan
dunia baru. 

"Saya berharap, UMKM
di industri pariwisita agar
tidak jalan sendiri-sendiri.
Lebih baik bergabung da-
lam suatu wadah yaitu kop-
erasi, agar mendapatkan ke-
untungan bersama. Karena,

koperasi mempunyai pelu-
ang yang besar di industri
pariwisata dan dapat mem-
berikan manfaat bagi UM-
KM," papar Rulli.  

Sementara itu, Asdep
Pengembangan SDM Per-
koperasian Kementerian
Koperasi dan UKM Nasrun
mengatakan, koperasi me-
miliki tantangan di era digi-
tal dalam hal SDM, kelem-
bagaan, manajemen dan
teknologi, pembiayaan, ser-
ta produksi dan pemasaran.
"Kelima hal ini yang harus
dihadapi koperasi dalam
mengembangkan usaha-
nya," kata Nasrun. 

Bagi Nasrun, masih per-
lu upaya yang lebih tinggi
untuk menjadikan koperasi
sebagai sokoguru sebagai-
mana semangat Bung Hatta,
menjadi tiang penyangga
ekonomi kita. "Pemerintah
saat ini sudah menunjukkan
ke arah sana” tukas Nasrun. 

Nasrun menyebutkan,
perancangan strategi pe-
ngembangan koperasi pari-
wisata, antara lain melalui
pembiayaan, peningkatan
kapasitas dan penguatan
kelembagaan, dan konek-
tivitas dan digitalisasi. 

"Saat ini, kami sedang
melakukan indentifikasi
dan profiling koperasi sek-
tor pariwisata yang akan

dikembangkan menjadi ko-
perasi modern," imbuh Nas-
run. 

Kunci Pemulihan 
Sementara itu, Plt Di-

rektur Manajemen Strategis
Kemenparekraf, Hassan A-
bud mengatakan, kinerja
sektor pariwisata di tahun
2021 belum membaik. Ku-
njungan Wisman pada Mei
2021 masih sangat rendah
dan belum menunjukkan
perbaikan. "Faktor pengen-
dalian pandemi menjadi
kunci pemulihan permin-
taan internasional," kata
Hassan. 

Hassan menjelaskan,
tren pariwisata pasca kemu-
nculan virus Covid-19 lebih
mengarah pada pariwisata
berbasis alam. Maka, opti-
malisasi penggunaan tek-
nologi untuk mengurangi
kontak fisik dan perhatian
lebih kepada aspek kebersi-
han, kesehatan, keselama-
tan dan kelestarian ling-
kungan. "Tren pariwisata di
masa pandemi sudah ber-
geser ke personalize, cus-
tomize, localized dan small-
er in size," jelas Hassan. 

Maka, Hassan mene-
rangkan, koperasi pariwisa-
ta harus bisa adaptif terha-
dap tren ini. “UMKM di lo-
kasi pariwisata agar berga-

bung dalam koperasi," te-
rang Hasan. 

Sementara itu, Ketua
Pengurus Koperasi Jasa
Sentra Wisata Alam Nusan-
tara (Kopisetara), Eko Bi-
narso menuturkan bahwa
koperasi pariwisata harus
menerapkan tata kelola
yang baik dalam usahanya
menggerakkan ekonomi
nasional. 

“Kopisetara saat ini su-
dah memiliki beberapa lo-
kasi wisata alam yang terse-
bar di seluruh Indonesia
dan bekerjasama dengan
berbagai pihak. Saat ini,
Kopisetara sedang melaku-
kan pendampingan usaha
kepada anggota seperti pro-
posal bisnis, pembiayaan,
legalisasi usaha, dan penyu-
sunan laporan keuangan,”
tutur Eko. 

Direktur Pengemba-
ngan UKM dan Koperasi Ke-
menterian PPN/Bappenas,
Ahmad Dading menam-
bahkan, koperasi memiliki
peran penting dalam poten-
si pengembangan pariwisa-
ta Indonesia. "Terdapat pro-
gram dalam mendukung
pengembangan pariwisata,
seperti pelatihan dan pem-
binaan pengembangan us-
aha mikro di lokasi Desa
Wisata," kata Dading.  rin/gro

Jakarta – Koperasi yang bergerak di sektor
pariwisata mempunyai potensi yang sangat
besar untuk berkembang. Hal ini mengingat
jumlah objek wisata di Indonesia sangat
banyak yang tersebar dari Sabang sampai
Merauke, dan akan mengundang wisatawan
domestik maupun luar negeri. 

Koperasi Sektor Pariwisata 
Potensi untuk Dikembangkan NERACA

Jakarta – Badan Penge-
lola Keuangan Haji (BPKH)
menjamin pengelolaan
dan keamanan dana haji
milik masyarakat yang pa-
da 2021 telah mencapai
Rp8 triliun dengan total pe-
nerimaan di atas Rp14 tril-
iun. Ketua BPKH Anggito
Abimanyu memastikan pi-
haknya juga terus mem-
perkuat kelembagaan BP-
KH agar memiliki nilai
manfaat yang cukup sehat
dan membangun sustain-
abilitas keuangan.

"Penerimaan kami su-
dah di atas Rp14 triliun de-
ngan dua kali musim haji.
Pendapatan dari nilai
manfaat kami sudah di atas
segitu. Tahun ini bisa lebih
tinggi dan mendapatkan
nilai manfaat yang cukup
baik meskipun di tengah
pandemi," katanya, seba-
gaimana dikutip, kemarin.

Ia menuturkan hingga
kini BPKH masih berinves-
tasi pada surat berharga
karena imbal hasil yang
bagus dan juga aman. Nanti
secara bertahap BPKH akan
merencanakan investasi
dengan medium to high risk.
"Portofolio investasi tidak
banyak sekarang, aset syari-
ah pun sedikit sekali sehing-
ga kami gunakan investasi
surat berharga yang risi-
konya termitigasi karena di-
jamin oleh negara. Tidak be-

rarti kalau kami investasi ke
sukuk itu tidak membangun
ekonomi karena uangnya
dipakai untuk ekonomi me-
lalui pemerintah," katanya.

Saat ini, ia memapar-
kan penempatan dan in-
vestasi dana haji berada
pada sektor yang aman sa-
lah satunya adalah pem-
biayaan Bank Penerima
Setoran Biaya Penyeleng-
garaan Ibadah Haji (BPS-
BPIH). BPKH juga melaku-
kan kerja sama investasi
dengan Islamic Develop-
ment Bank (IsDB) dengan
memperhatikan Visi Saudi
2030 maupun penamba-
han jamaah haji serta era
digitalisasi dalam mem-
permudah proses bisnis.

Di sisi lain, BPKH juga
kembali mendapatkan
opini Wajar Tanpa Penge-
cualian (WTP) dari Badan
Pemeriksa Keuangan
(BPK) untuk laporan ke-
uangan 2020, atau yang
merupakan ketiga kalinya
berturut-turut sejak 2018.
"Opini WTP juga menjadi
bukti bahwa dana haji telah
dikelola secara profesi-
onal, hati-hati, transparan
dan akuntabel. Selain itu,
Opini WTP ketiga kalinya
ini menunjukkan bahwa
pengelolaan dana haji
aman dan likuid sesuai
dengan ketentuan perun-
dangan yang berlaku," ka-
ta Anggito.

Dalam kesempatan

yang sama, pakar ekonomi
syariah Adiwarman Karim
mengatakan perlunya
pembagian tugas yang le-
bih tegas lagi antara Ke-
menterian agama yang
mengurusi efisiensi biaya
pelaksana haji, dengan BP-
KH yang mengurus soal
optimalisasi maupun im-
bal hasil investasi.

Menurut dia, sebagai
lembaga baru yang muncul
sebagai amanah Undang-
Undang Nomor 34 Tahun
2014, BPKH telah menyiap-
kan sistem dan pondasi pen-
gelolaan keuangan haji yang
bagus dan aman. Selain itu,
Lembaga Penjamin Sim-
panan (LPS) telah men-
jamin dana haji yang di-
simpan di perbankan dalam
kondisi aman, sehingga
masyarakat tidak perlu kha-
watir karena pengawasan
terhadap dana haji dila-
kukan oleh berbagai otori-
tas.

Keamanan dana haji
juga diatur dalam Pera-
turan LPS (PLPS) Nomor 2
tahun 2020 tentang Peru-
bahan Ketiga atas PLPS
Nomor 2/PLPS/2010 ten-
tang Program Penjaminan
Simpanan. 

Regulasi ini menyata-
kan bahwa dana yang disim-
pan oleh BPKH di per-
bankan termasuk dalam
kategori simpanan milik pi-
hak lain (beneficary), yakni
jamaah calon haji. bari

BPKH Jamin Keamanan 
Dana Haji Milik Masyarakat

 

    

    

   

LAPORAN POSISI KEUANGAN
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

No. No. No. No.31-Des-2020 31-Des-2020 31-Des-2020 31-Des-202031-Des-2019 31-Des-2019 31-Des-2019 31-Des-2019Pos - Pos Pos - Pos Pos - Pos Pos - Pos

  ASET    

 1.  Kas  64.559    41.547 

 2.  Penempatan pada Bank Indonesia  496.291    522.366 

 3.  Penempatan pada bank lain  410.349    67.405 

 4.  Tagihan spot dan derivatif/forward  -    - 

 5.  Surat berharga yang dimiliki  274.987    359.026 

 6.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

  kembali (repo)   -    - 

 7.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan

  janji dijual kembali (reverse repo)  1.328.608    690.922 

 8.  Tagihan akseptasi -    - 

 9.  Kredit yang diberikan  2.637.823    2.990.042 

 10. Pembiayaan syariah1)  -    - 

 11.  Penyertaan modal  -    - 

 12. Aset keuangan lainnya  12.816    22.443 

 13. Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan -/-  70.701    58.413 

  a. Surat berharga yang dimiliki  6    - 

  b. Kredit yang diberikan dan pembiayaan syariah  70.582    58.413 

  c.  Lainnya  113    - 

 14. Aset tidak berwujud   5.255    4.749 

  Akumulasi amortisasi aset tidak berwujud -/-  2.093    1.118 

 15. Aset tetap dan inventaris   151.965    84.488 

  Akumulasi penyusutan aset tetap dan inventaris -/-  63.992    30.181 

 16. Aset non produktif  52.001    52.607 

  a. Properti terbengkalai  -    - 

  b. Agunan yang diambil alih   52.001    52.607 

  c. Rekening tunda   -    - 

  d. Aset antarkantor  2)  -    - 

 17. Aset lainnya  67.588    63.860 

  TOTAL ASET  5.365.456    4.809.743  

  LIABILITAS DAN EKUITAS      
  LIABILITAS      
 1. Giro   980.876    433.224    
 2. Tabungan  561.684   366.416    
 3. Deposito  2.579.200    2.813.449    
 4. Uang Elektronik  -    -    
 5. Liabilitas kepada Bank Indonesia  -    -    
 6. Liabilitas kepada bank lain  2.650    414    
 7. Liabilitas spot dan derivatif/forward  -    -    
 8. Liabilitas atas surat berharga yang dijual dengan
  janji dibeli kembali (repo)  -    -    
 9. Liabilitas akseptasi  -    -    
 10. Surat berharga yang diterbitkan  -    -    
 11. Pinjaman/Pembiayaan yang diterima  -    -    
 12. Setoran jaminan  1.588    1.598    
 13. Liabilitas antarkantor 2)   -   -    
 14. Liabilitas lainnya  100.333    54.642    
 15. Kepentingan minoritas (minority interest)  -    -   

  TOTAL LIABILITAS  4.226.331    3.669.743  

  EKUITAS
 16. Modal disetor  1.117.506    1.117.506    
  a. Modal dasar   1.400.000    1.400.000    
  b.  Modal yang belum disetor -/-  282.494    282.494    
  c.  Saham yang dibeli kembali (treasury stock) -/-  -    -  
 17. Tambahan modal disetor  17.703    17.703    
  a.  Agio  17.703    17.703    
  b. Disagio -/-  -    -    
  c. Dana setoran modal  -    -    
  d. Lainnya  -    -    
 18. Penghasilan komprehensif lain  33.131    30.711    
  a. Keuntungan  35.592    35.592  
  b. Kerugian -/-  2.461    4.881    
 19. Cadangan  100    100    
  a.  Cadangan umum  100    100    
  b.  Cadangan tujuan  -    -  
 20. Laba/rugi  (29.315 )  (26.020 )  
  a.  Tahun-tahun lalu  (32.513 )  (37.861 )  
  b.  Tahun berjalan 3)  3.198    11.841    
  c.  Dividen yang dibayarkan -/-  -    -

  TOTAL EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN       
   KEPADA PEMILIK   1.139.125    1.140.000   

  TOTAL EKUITAS  1.139.125    1.140.000

  TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  5.365.456    4.809.743

 I TAGIHAN KOMITMEN -  13.883
 1.  Fasilitas pinjaman/pembiayaan yang belum ditarik   -    -
 2.  Posisi valas yang akan diterima dari transaksi spot dan derivatif/forward  -    13.883   
 3.  Lainnya    -    -  
 II KEWAJIBAN KOMITMEN  125.876    265.672  

 1.  Fasilitas kredit/pembiayaan yang belum ditarik  125.876    133.665  

  a.  Committed  -    6   
  b. Uncommitted  125.876    133.659   
 2. Irrevocable L/C yang masih berjalan  -    20.947   
 3.  Posisi valas yang akan diserahkan untuk transaksi spot dan derivatif/forward  -    111.060   
 4. Lainnya     -    -  

 II.  TAGIHAN KONTINJENSI  22.039    95.031  

 1.  Garansi yang diterima   -    - 

 2.  Lainnya     22.039    95.031 

 IV. KEWAJIBAN KONTINJENSI  48.677    30.044  

 1.  Garansi yang diberikan  42.959    23.266   
 2.  Lainnya     5.718    6.778  

LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

 31-Des-2020 31-Des-2019

LAPORAN ARUS KAS
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

  Jakarta, 27 April 2021
 Direksi PT Bank Ganesha Tbk 

 Lisawati Setiawan Kumala
 Presiden Direktur Direktur 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(dalam %)
31-Des-2020RASIO 31-Des-2019

TRANSAKSI SPOT DAN DERIVATIF
Periode 31 Desember 2020

(Dalam Jutaan Rupiah)

 NO. TRANSAKSI Nilai Notional Tujuan
 Trading  Hedging Tagihan Kewajiban

Tagihan dan Liabilitas Derivatif

 A. Terkait dengan Nilai Tukar     
 1 Spot  -     -     -     -     -   
 2 Forward  -     -     -     -     -   
 3 Option     
  a.  Jual  -     -     -     -     -   
  b.  Beli  -     -     -     -     -   
 4 Future  -     -     -     -     -   
 5 Swap  -     -     -     -     -   
 6 Lainnya  -     -     -     -     -   

 B. Terkait dengan Suku Bunga     
  1 Forward  -     -     -     -     -   
  2 Option     
   a.  Jual  -     -     -     -     -   
   b.  Beli  -     -     -     -     -   
  3 Future  -     -     -     -     -   
  4 Swap  -     -     -     -     -   
  5 Lainnya  -     -     -     -     -   
 C. Lainnya  -     -     -     -     -   
  J U M L A H  -     -     -     -     -   

PENGURUS BANK
DEWAN KOMISARIS
- Presiden Komisaris Independen : Lenny Sugihat 
- Wakil Presiden Komisaris Independen : Sudarto

DIREKSI  
- Presiden Direktur : Lisawati
- Direktur Kepatuhan : Sugiarto Surjadi
- Direktur : Setiawan Kumala

PEMEGANG SAHAM
Pemegang Saham Pengendali (PSP) :     
  -  PT. Equity Development Investment, Tbk : 29.86 %     
        Ultimate shareholder  : 
  Equity Global International Ltd *)

 NIHIL

 1. UOB Kay Hian PTE LTD : 12.42 %     
 2. Masyarakat lainnya masing-masing <5% : 57.72 %
Catatan :
*)  Ultimate Shareholder tersebut telah mendapat persetujuan penilaian kemampuan dan kepatutan  dari Otoritas Jasa Keuangan sesuai 

dengan POJK No. 27/POJK/2016 dengan Nomor KEP-127/D.03/2019 pada tanggal 18 Juli 2019.

Catatan 
1. Laporan keuangan ini disusun sesuai sesuai dengan ketentuan POJK Nomor 37/POJK.03/2019 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan 

Bank yang merupakan perubahan dari POJK Nomor 6/POJK.03/2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.03/2016 tanggal 08 Agustus 2016 perihal "Perubahan atas Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No.6/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015 tentang Transparansi dan Publikasi Laporan Bank", salinan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 43/SEOJK.03/2016 tanggal 18 September 2016 tentang "Transparansi dan Publikasi Laporan Bank 
Umum Konvensional", Salinan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.34/POJK.03/2016 tanggal 22 September 2016 perihal "Perubahan 
atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.11/POJK.03/2016 tanggal 29 Januari 2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 
Bank Umum", dan Peraturan No.X.K.2. Keputusan Ketua Badan Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan No.Kep-346/BI/2011 
tanggal 5 Juli 2011 tentang "Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik", serta untuk memenuhi Peraturan 
Bapepam-XK No. VIII.G.7 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012 tentang "Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik" sehubungan dengan penyajian laporan keuangan publikasi di atas.

2. Informasi keuangan diatas diambil dari Laporan Keuangan  PT Bank Ganesha Tbk tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 
yang disusun oleh Manajemen Bank sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Untuk Laporan Keuangan untuk tahun 
yang berakhir 31 Desember  2020 dan 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Thahjo 
& Rekan, dengan rekan penanggung jawab Tjiong Eng Pin, auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan  oleh Institut 

tidak tercantum dalam publikasi ini. Informasi tersebut bukan merupakan penyajian yang lengkap dari Laporan Keuangan.
3. Kurs per 31 Desember 2020 USD 1 = Rp.14.050,-; 31 Desember 2019 USD 1 = Rp.13.882,50

LAPORAN KUALITAS ASET PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

 31-Desember-2020 31-Desember-2019

 L DPK KL D M Jumlah L DPK KL D M Jumlah
No. Pos - Pos

CADANGAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI DAN PENYISIHAN PENGHAPUSAN ASET
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah) 

 Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus Stage 1 Stage 2 Stage 3 Umum Khusus

 CKPN PPA wajib dibentuk CKPN PPA wajib dibentuk

LAPORAN PERHITUNGAN KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM (KPMM)
Periode 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam Jutaan Rupiah)

Rasio Kinerja   
 1. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 35,70% 32,84%
 2. Aset produktif bermasalah dan aset non- produktif bermasalah terhadap total aset 
  produktif dan aset non-produktif 4,04% 2,78%
 3. Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 3,11% 1,66%
 4. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset produktif 1,52% 1,42%
 5. NPL gross 5,49% 2,28%
 6. NPL net 2,86% 1,06%
 7. Return on Asset (ROA) 0,10% 0,32%
 8. Return on Equity (ROE) 0,29% 1,07%
 9. Net Interest Margin (NIM) 3,77% 4,60%
 10. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 98,40% 96,69%
 11. Cost to Income Ratio (CIR) 77,44% 74,20%
 12. Loan to Deposit Ratio (LDR) 64,00% 82,76%

 Kepatuhan (Compliance)  
 1. a. Persentase pelanggaran BMPK  
   i.  Pihak terkait 0,00% 0,00%
   ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
  b.    Persentase pelampauan BMPK  
   i. Pihak terkait 0,00% 0,00%
   ii. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
 2. GWM  
  a. GWM utama rupiah  
      - Harian 0,50% 3,00%
     - Rata-rata 3,19% 3,30%
  b.    GWM valuta asing (harian) 2,00% 6,00%
 3. Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 0,60% 0,34%

 No.  Pos - Pos  31-Des-2020  31-Des-2019

Keterangan :  *) : Penyajian rincian dapat tidak ditampilkan apabila nilainya nihil.

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL

A. Pendapatan dan Beban Bunga

 1.  Pendapatan Bunga   354.870    400.308   

 2. Beban Bunga   183.947    208.315   

  Pendapatan (Beban) Bunga Bersih  170.923    191.993   

 B.  Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya      

 1. Keuntungan (kerugian) dari peningkatan (penurunan) nilai wajar aset keuangan  (547 )  1.375   

 2. Keuntungan (kerugian) dari penurunan (peningkatan) nilai wajar liabilitas keuangan    -    -   

 3. Keuntungan (kerugian) dari penjualan aset keuangan  14.886    9.013   

 4. Keuntungan (kerugian) dari transaksi spot dan derivatif/forward (realised)  13.294    6.847   

 5. Keuntungan (kerugian) dari penyertaan dengan equity method   -   -  

 6. Keuntungan (kerugian) dari penjabaran transaksi valuta asing  46    (9 )  

 7. Pendapatan dividen   -   -    

 8. Komisi/provisi/fee dan administrasi  12.426    16.224  

 9. Pendapatan lainnya  7.611    3.852    

 10. Kerugian penurunan nilai aset keuangan (impairment)  58.098    61.182    

 11. Kerugian terkait risiko operasional  57    22    

 12. Beban tenaga kerja  93.424    92.555    

 13. Beban promosi  952    1.210    

 14. Beban lainnya  58.374    57.399    

  Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya  (163.189 )  (175.066)   

  LABA (RUGI) OPERASIONAL  7.734    16.927    

 PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL      

 1. Keuntungan (kerugian) penjualan aset tetap dan inventaris  96    146    

 2. Pendapatan (beban) non operasional lainnya  (2.828 )  (2.547) 

  LABA (RUGI) NON OPERASIONAL  (2.732 )  (2.401) 

  LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM PAJAK  5.002    14.526    

  Pajak penghasilan    

  a. Taksiran pajak tahun berjalan  11.842    8.686    

  b. Pendapatan (beban) pajak tangguhan  10.038    6.001    

  LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   3.198    11.841    

  LABA (RUGI) KEPENTINGAN MINORITAS   -    -   

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

  a. Keuntungan yang berasal dari revaluasi aset tetap   -    -    

   b. Keuntungan (kerugian) yang berasal dari pengukuran kembali atas

   program pensiun manfaat pasti   (2.456 )  97    

   c. Lainnya   427    (19 )  

  a.  Keuntungan (kerugian) yang berasal dari penyesuaian akibat penjabaran 

   laporan keuangan dalam mata uang asing    -   - 

  b. Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai wajar aset keuangan 

   instrumen hutang yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan 

   komprehensif lain   5.480    2.353    

  c.   Lainnya  (1.031 )  (471 )  

  PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN SETELAH PAJAK  2.420    1.960    

   TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN   5.618    13.801    

  Laba (Rugi) Bersih Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada :       

  - Pemilik   3.198   11.841    

   - Kepentingan Non Pengendali    

  TOTAL LABA (RUGI) BERSIH TAHUN BERJALAN   3.198    11.841 

  Total Laba (Rugi) Komprehensif Tahun Berjalan yang dapat diatribusikan kepada :     

  - Pemilik   5.618    13.801    

  - Kepentingan Non Pengendali      

  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN  5.618    13.801   

  TRANSFER LABA (RUGI) KE KANTOR PUSAT  1)   -    -    

  DIVIDEN    -    -    

  LABA BERSIH PER SAHAM (dalam satuan rupiah) 2)   0,29    1,06 

Keterangan:
1): Diisi apabila terdapat transfer laba (rugi) KCBLN  ke kantor pusat.
2): Khusus bagi Bank yang telah go public.

  KOMPONEN MODAL

 I Modal Inti (Tier 1)     1.044.488    1.102.938 

  1 CET 1      1.044.488    1.102.938 
   1.1 Modal Disetor (setelah dikurangi Treasury Stock)  1.117.506    1.117.506 
   1.2 Cadangan Tambahan Modal *)   (47.921 )  (59 )
    1.2.1 Faktor Penambah    63.077    66.239 
     1.2.1.1 Pendapatan komprehensif lainnya  42.076    36.595 
      1.2.1.1.1 Selisih lebih penjabaran laporan keuangan  -    - 
      1.2.1.1.2 Potensi keuntungan dari peningkatan nilai wajar aset
       keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
       penghasilan komprehensif lain  6.484    1.003 
      1.2.1.1.3 Saldo surplus revaluasi aset tetap  35.592    35.592 
     1.2.1.2 Cadangan tambahan modal lainnya (other disclosed reserves)  21.001    29.644 
      1.2.1.2.1 Agio   17.703    17.703 
      1.2.1.2.2 Cadangan umum  100    100 
      1.2.1.2.3 Laba tahun-tahun lalu  -    - 
      1.2.1.2.4 Laba tahun berjalan  3.198    11.841 
      1.2.1.2.5 Dana setoran modal  -    - 
      1.2.1.2.6 Lainnya   -    - 
    1.2.2 Faktor Pengurang    110.998    66.298 
     1.2.2.1 Pendapatan komprehensif lainnya   -    - 
      1.2.2.1.1 Selisih kurang penjabaran laporan keuangan  -    - 
      1.2.2.1.2 Potensi kerugian dari penurunan nilai wajar aset
       keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
       penghasilan komprehensif lain  -    - 
     1.2.2.2 Cadangan tambahan modal lainnya
       (disclosed reserves)  110.998    66.298 
      1.2.2.2.1 Disagio   -    - 
      1.2.2.2.2 Rugi tahun-tahun lalu  32.514    37.861 
      1.2.2.2.3 Rugi tahun berjalan  -    - 
      1.2.2.2.4 Selisih kurang antara Penyisihan Penilaian Kualitas
       Aset (PPKA) dan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
       (CKPN) atas aset produktif    54.634    5.243 
      1.2.2.2.5 Selisih kurang jumlah penyesuaian nilai wajar dari
       instrumen keuangan dalam Trading Book    -    - 
      1.2.2.2.6 PPKA non-produktif  23.850    23.194 
      1.2.2.2.7 Lainnya   -    - 
   1.3 Kepentingan Non-Pengendali yang dapat diperhitungkan  -    - 
   1.4 Faktor Pengurang Modal Inti Utama *)  25.097    14.509 
    1.4.1 Pajak tangguhan    21.935    10.878 
    1.4.2 Goodwill     -    - 
    1.4.3 Aset tidak berwujud   3.162    3.631 
    1.4.4 Penyertaan yang diperhitungkan sebagai faktor pengurang  -    - 
    1.4.5 Kekurangan modal pada perusahaan anak asuransi  -    - 
    1.4.6 Eksposur sekuritisasi   -    - 
    1.4.7 Faktor pengurang modal inti utama lainnya  -    - 
     1.4.7.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau 
      Tier 2 pada bank lain   -    - 
     1.4.7.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan
      peralihan karena hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    - 
     1.4.7.3 Eksposur yang menimbulkan Risiko Kredit akibat kegagalan
      settlement (settlement risk) - Non Delivery Versus Payment  -    - 
     1.4.7.4 Eksposur di Perusahaan Anak yang melakukan kegiatan usaha
      berdasarkan prinsip syariah (apabila ada) -    - 
  2 Modal Inti Tambahan/Additional Tier 1 (AT 1)  *)  -    - 
   2.1 Instrumen yang memenuhi persyaratan AT 1  -    - 
   2.2 Agio/Disagio      -   - 
   2.3 Faktor Pengurang Modal Inti Tambahan *)  -    - 
    2.3.1 Penempatan dana pada instrumen AT 1 dan/atau Tier 2 pada bank lain  -    - 
    2.3.2 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan
     karena hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    - 

 II Modal Pelengkap (Tier 2)    25.465    28.187 

 1 Instrumen modal dalam bentuk saham atau lainnya yang memenuhi persyaratan Tier 2  -    - 
 2 Agio/Disagio      -    - 
 3 Cadangan umum PPKA atas aset produktif  yang wajib dihitung (paling tinggi 1,25% 
  ATMR Risiko Kredit)      25.465    28.187 
 4 Faktor Pengurang Modal Pelengkap *)   -    - 
  4.1 Sinking Fund     -    - 
  4.2 Penempatan dana pada instrumen Tier 2 pada bank lain  -    - 
  4.3 Kepemilikan silang pada entitas lain yang diperoleh berdasarkan peralihan 
    karena hukum, hibah, atau hibah wasiat  -    - 
  TOTAL MODAL     1.069.953    1.131.125 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI     
Penerimaan dari bunga serta provisi dan komisi kredit  363.396    399.955 
Pembayaran bunga, hadiah, provisi dan komisi dana  (185.465 )  (216.306 )
Penerimaan pendapatan operasional lainnya  34.922   29.088 
Keuntungan dari transaksi valuta asing - neto  13.294    6.847 
Pembayaran gaji dan tunjangan karyawan  (94.170 )  (90.995) 
Pembayaran beban operasional lainnya  (47.706 )  (46.505 )
Hasil penjualan agunan yang diambil alih  -    3.150 
Pembayaran beban non-operasional  (8.332 )  (1.762 )
Pembayaran beban pajak  (3.921 )  (7.907)
Restitusi pajak  1.141    - 

Arus kas sebelum perubahan aset dan    
 liabilitas operas  73.159   75.565
Penurunan (kenaikan) aset operasi:     
 Giro pada bank lain  97    - 
 Efek-efek 88.978    124.779 
 Kredit  303.060    (180.193 )
 Aset lain-lain  22.191   10.782 
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi:     
Liabilitas segera  2.592    (288 )
 Simpanan  508.671    296.622 
 Simpanan dari bank lain  2.236   (2.378 )
 Liabilitas lain-lain  (9.256 )  4.031 
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi  991.728    328.920 

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI    
Pembelian efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali (637.274 )  (690.571 )
Hasil penjualan aset tetap  122   8 
Penempatan dana program asuransi  (3.504 )  (3.504 )
Perolehan aset takberwujud  (506 )  (1.834 )
Perolehan aset tetap  (2.033 )  (1.166 )

Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi  (643.195 )  (697.067 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN     
Pembayaran liabilitas sewa (8.652 ) - 

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO  KAS DAN SETARA KAS  339.881   (368.147 )

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN  631.318    999.465 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN  971.199    631.318 

Kas dan setara kas terdiri dari:     
 Kas  64.559   41.547 
 Giro pada Bank Indonesia  174.403   245.401 
 Giro pada bank lain  410.349   67.405 
 Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain  321.888    276.965 

Total 971.199   631.318

 1.  Penempatan pada bank lain 113   -   -   4.103   -   -   -   -   674   - 
 2.  Tagihan spot dan derivatif/forward  -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 3.  Surat berharga yang dimiliki  6   -   -   1.283   -   -   -   -   1.773   - 
 4.  Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli
   kembali (Repo)  -   -   -   -   -     -   -   -   -   - 
 5.  Tagihan atas surat berharga yang dibeli 
   dengan janji dijual kembali (Reverse Repo)  -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 6.  Tagihan akseptasi  -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 7.  Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang 
   diberikan  730   325   69.527   20.059   100.060   -   -   -   25.532   35.468 
 8.  Penyertaan modal  -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 9.  Tagihan lainnya*  -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 10.  Komitmen dan kontinjensi  191   -   -   20   -   -   -   -   209   - 

*) Antara lain terdiri dari tagihan sight L/C atau usance LC yang belum diakseptasi, cek perjalanan yang dibeli/diambil alih, uang muka kepada nasabah, tagihan inkaso, talangan dalam rangka program pemerintah.    
**) bagi Bank umum konvensional yang memiliki UUS mengisi stage 1 dengan CKPN kolektif dan stage 3 dengan CKPN individual        
"***) Untuk Laporan posisi September - Desember 2020, Bank dapat mengosongkan laporan posisi tahun sebelumnya. 

 I. PIHAK TERKAIT             
 1. Penempatan pada bank lain             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 2. Tagihan spot dan derivatif/forward             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 3. Surat berharga yang dimiliki             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali
  (Reverse Repo)             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 6. Tagihan akseptasi  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan             
  a.  Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)             
   i. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Bukan debitur UMKM              
   i. Rupiah  40.620   -   -   -   -   40.620   52.169   -   -   -   -   52.169 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  c.  Kredit yang direstrukturisasi             
   i. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 8. Penyertaan modal  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 9. Tagihan lainnya*  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 10. Komitmen dan kontinjensi            
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 

 II PIHAK TIDAK TERKAIT

 1. Penempatan pada bank lain             
  a. Rupiah  981   -   -   -   -   981   995   -   -   -   -   995 
  b. Valuta asing  409.368   -   -   -   -   409.368   66.410   -   -   -   -   66.410 
 2. Tagihan spot dan derivatif/forward             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 3. Surat berharga yang dimiliki             
  a. Rupiah  236.819   -   -   -   -   236.819   359.027   -   -   -   -   359.027 
  b. Valuta asing  38.168   -   -   -   -   38.168   -   -   -   -   -   - 
 4. Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali (Repo)             
  a. Rupiah  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 5. Tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali
  (Reverse Repo)             
  a. Rupiah  1.328.608   -   -   -   -   1.328.608   690.922   -   -   -   -   690.922 
  b. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 6. Tagihan akseptasi  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 7. Kredit yang diberikan dan pembiayaan yang diberikan             
  a. Debitur Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)             
   i. Rupiah  127.172   1.154   114   256   2.380   131.076   166.515   3.156   5   -   8.060   177.736 
   ii.. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
  b. Bukan debitur UMKM              
   i. Rupiah  1.968.433   20.498   335   617   141.164   2.131.047   2.279.461   146.389   183   193   59.744   2.485.970 
   ii.. Valuta asing  335.080   -   -   -   -   335.080   274.167   -   -   -   -   274.167 
  c. Kredit yang direstrukturisasi             
   i. Rupiah  775.443   8.635   -   -   87.925   872.003   49   102.106   -   -   4.846   107.001 
   ii. Valuta asing  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 8. Penyertaan modal -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 9. Tagihan lainnya*  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   - 
 10. Komitmen dan kontinjensi            
  a. Rupiah  168.577   245   -   -   -   168.822   157.456   26   -   -   -   157.482 
  b. Valuta asing  12   -   -   -   -   12   20.397   -   -   -   -   20.397 

 III INFORMASI LAIN

 1. Total aset bank yang dijaminkan :              
  a Pada Bank Indonesia       -        - 
  b. Pada pihak lain       -        - 
 2. Agunan yang diambil alih       52.001        52.607

 31-Desember-2020 31-Desember-2019

31-Des-2020 31-Des-202031-Des-2019 31-Des-2019

ASET TERTIMBANG MENURUT RISIKO   

 ATMR RISIKO KREDIT   2.401.834   2.817.369 

 ATMR RISIKO PASAR  141.818   203.503 

 ATMR RISIKO OPERASIONAL  453.509   423.645 

 TOTAL ATMR  2.997.161  3.444.517 

RASIO KPMM SESUAI PROFIL RISIKO (%) 9,23% 9,23%

ALOKASI PEMENUHAN KPMM SESUAI

PROFIL RISIKO   

 Dari CET 1 (%) 8,38% 8,41%

 Dari AT 1 (%) 0,00% 0,00%

 Dari Tier 2 (%) 0,85% 0,82%

RASIO KPMM  

 Rasio CET 1 (%) 34,85% 32,02%

 Rasio Tier 1 (%) 34,85% 32,02%

 Rasio Tier 2 (%) 0,85% 0,82%

 Rasio KPMM (%) 35,70% 32,84%

CET 1 UNTUK  BUFFER (%) 26,47% 23,61%

PERSENTASE BUFFER YANG WAJIB

 DIPENUHI OLEH BANK (%)  

 Capital  (%)  

 (%)   

 Capital Surcharge untuk Bank

 Sistemik (%)

Hr. Neraca 8 kolom x 330 mm


